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Keterangan Abstrak

Rekam Jejak: Lapangan Sidodadi merupakan salah satu ruang publik olahraga strategis di
Submitted; Juli 2026 Kota Semarang yang memiliki fungsi sosial, kesehatan, dan rekreasi bagi
Revised; Agustus 2026 masyarakat. Pasca revitalisasi, lapangan ini dilengkapi dengan berbagai

Accepted; September 2026 fagilitas penunjang, namun dalam praktiknya masih dijumpai sejumlah

permasalahan terkait pemeliharaan, pemanfaatan, dan pengelolaan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengelolaan Lapangan Sidodadi

Kata Kunci: .
Strategi: Kota Semarang Jawa Tengah dengan menggunakan pendekatan fungsi
Tata Kelola; pengelolaan POAC (Planning, Organizing, Actuating, dan Controlling).
Fasilitas; Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain
Olahraga; studi kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif,
Publik; wawancara mendalam, dan dokumentasi. Keabsahan data diperkuat melalui
Studi Kasus; triangulasi sumber. Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan
E(l)li:ﬂgan; Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan

kesimpulan dan verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fungsi
Organizing dan Actuating relatif berjalan baik, ditandai dengan pembagian

tugas yang jelas antara Dispora dan UPTD serta tingginya tingkat
pemanfaatan lapangan oleh masyarakat untuk berbagai aktivitas olahraga.
Namun, fungsi Planning masih belum optimal karena bersifat top-down
dengan keterlibatan masyarakat yang terbatas dalam proses perencanaan.
Sementara itu, fungsi Controlling menjadi aspek yang paling bermasalah,
karena pengawasan masih bersifat reaktif, belum preventif, serta terkendala
keterbatasan anggaran dan sumber daya dalam menangani kerusakan
fasilitas, kebersihan, dan dampak penggunaan intensif. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa pengelolaan Lapangan Sidodadi memerlukan
penguatan aspek partisipasi masyarakat, koordinasi kelembagaan, serta
sistem pengendalian yang lebih preventif untuk mewujudkan pengelolaan
ruang publik yang berkelanjutan.
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PENDAHULUAN

Olahraga merupakan aktivitas fisik maupun psikis yang baik untuk meningkatkan dan
memelihara kesehatan, dilihat dari sudut pandang secara biologis dimana olahraga dapat
meningkatkan kesehatan fisik serta mental. Sudagung berpendapat dalam Astuti & Saud (2023)
bahwa aktivitas latihan secara optimal dan teratur memiliki peran dalam mengurangi stres,
menjaga berat badan serta untuk mencegah penyakit. Pada sejumlah penelitian, olahraga dapat
membantu seseorang menjadi lebih bugar, namun pada Laporan Indeks Pembangunan Olahraga
Tahun 2023. Mutohir et al., (2023) menyatakan bahwa kondisi kebugaran jasmani anak dan
pemuda Indonesia sungguh mengkhawatirkan. Pada kelompok anak usia 10-15 tahun, kebugaran
jasmani yang masuk kategori baik/lebih hanya sebesar 6,79%, sementara yang masuk kategori
kurang dan kurang sekali sebesar 77,12%. Pada kelompok pemuda usia 16-30 tahun, kebugaran
jasmani yang masuk kategori baik/lebih hanya sebesar 5,04%, sementara yang masuk kategori
kurang dan kurang sekali sebesar 83,53%. Fakta tersebut merupakan alarm call, mengingat
kebugaran jasmani merupakan intangible asset yang menjadi faktor krusial dalam peningkatan
kualitas SDM, baik dari aspek kognitif-intelektual maupun kesehatan fisik-psikis menuju
Indonesia Emas 2045.

Indeks pembangunan Olahraga tahun 2023 sebesar 0,327 dengan skala 0-1. Capaian
tersebut menurun sebanyak 0,008 poin dengan tahun 2022 sebesar 0,335. Sedangkan pada tingkat
Partisipasi dan Tingkat Kebugaran masyarakat mengalami penurunan. Indeks partisipasi pada
tahun 2023 sebesar 0,254, menurun 0,03 poin dibandingkan dengan capaian tahun 2022 yang
sebesar 0,284. Sementara itu, indeks kebugaran jasmani pada tahun 2023 sebesar 0,179, menurun
0,006 poin dibandingkan dengan capaian tahun 2022 yang sebesar 0,185. Beberapa dimensi yang
mempengaruhi yaitu SDM, Performa, Kebugaran Jasmani, Partisipasi, Kesehatan dan Ruang
Terbuka untuk melaksanakan aktivitas olahraga (Mutohir et al., 2023). Ramadhan et al
berpendapat dalam Varida Safitri & Indarto (2023) untuk melakukan aktivitas olahraga dengan
optimal maka membutuhkan sarana dan prasarana olahraga diantaranya yaitu ruang publik yang
bisa diakses untuk berolahraga agar dapat leluasa gerak tanpa ada hambatan. Pentingnya ruang
publik secara khusus dinyatakan pada tujuannya yaitu menyediakan akses universal ke ruang
publik yang baik, aman, inklusif, hijau terutama bagi perempuan dan anak-anak, orang tua dan
penyandang distabilitas (Bambo Naya et al., 2023). Untuk menciptakan ruang publik yang baik
dan dapat digunakan oleh semua masyarakat, maka diupayakan untuk meningkatkan kualitas
ruang terbuka.

Kualitas ruang terbuka pada kerangka klasik Carr et al.,(1992) menekankan bahwa kualitas
di ruang terbuka harus ditakar dari seberapa nyaman, memulihkan (Restoratif), membuka peluang
berdiam/menyimak (Passive), mendorong partisipasi kegiatan (Active), dan memantik
pengalaman baru (Discovery). Ruang publik berdasarkan sifatnya dibagi menjadi beberapa jenis.
Carmona dalam Fadhila et al., (2023) menjelaskan bahwa ruang publik berdasarkan sifatnya
dibagi menjadi tiga yaitu ; a) Ruang publik tertutup (Outdoor), merupakan ruang publik yang
berada pada bangunan dan memiliki komponen pembentuk ruang yang masih sederhana. b)
Ruang publik semi terbuka, adalah area terbuka tetapi memiliki massa bangunan yang tertutup
dengan artian memiliki bangunan yang tidak tetap atau tidak permanen dan, c) Ruang publik
terbuka (/ndoor) yaitu ruang publik yang berada di luar bangunan yang sering disebut dengan
ruang terbuka.

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa ruang terbuka publik memiliki kontribusi signifikan
terhadap kebahagiaan dan kesejahteraan warga kota, baik melalui aspek sosial, lingkungan,
maupun psikologis (Samavati et al., 2025). Selain itu, akses terhadap ruang publik, fasilitas
olahraga, dan ruang hijau terbukti meningkatkan tingkat kebahagiaan masyarakat perkotaan
secara signifikan (Samavati & Veenhoven, 2024). Studi lain juga menegaskan bahwa keberadaan
ruang terbuka hijau memiliki hubungan kuat dengan subjective well-being masyarakat, sehingga
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menjadi elemen penting dalam pembangunan kota berkelanjutan (Felappi et al., 2024; Xu et al.,
2022)

Ruang terbuka merupakan ruang yang bentuk dasarnya selalu berada di luar ruangan dari
massa bangunan, digunakan oleh semua orang dan menawarkan peluang kegunaan berbagai
aktivitas (Astuti & Saud, 2023). Ruang terbuka menurut Mutohir dan Maksum (2007), merupakan
suatu ruang publik yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat untuk melakukan
aktivitas fisik yang mudah diakses oleh semua lapisan masyarakat yang gemar olahraga atau
beraktivitas fisik, maka dari itu ruang publik memiliki nilai yang penting dalam masyarakat.
Sedangkan ruang terbuka menurut Bajuri et al., (2018) merupakan suatu tempat umum dimana
masyarakat melakukan aktivitas rutin dan fungsional yang mengikat pada komunitas, baik
kegiatan dalam kehidupan sehari-hari maupun perayaan yang periodik. Dilihat dari berbagai
pengertian, uang terbuka merupakan bagian dari kehidupan masyarakat yang tidak dapat
terpisahkan.

Tanpa adanya ruang terbuka yang memadai sulit untuk mengharapkan masyarakat untuk
berolahraga, namun apabila terdapat banyak sarana prasarana olahraga publik maka semakin
banyak masyarakat memanfaatkannya untuk kegiatan olahraga (Dharmawan et al., 2018). Untuk
mendukung dan memaksimalkan hasil atau tujuan kegiatan olahraga perlu adanya fasilitas ruang
terbuka yang memadai (Inggarwati et al., 2022). Salah satu ruang terbuka yang digunakan
masyarakat untuk berolahraga yaitu lapangan olahraga. Lapangan olahraga merupakan fasilitas
yang digunakan untuk menampung kegiatan olahraga di sekitar lapangan olahraga tersebut
(Purwanto, 2007). Fitrianto et al., (2021) menegaskan bahwa lapangan olahraga sebagai fasilitas
olahraga harus dikelola dengan baik, oleh karena itu pihak-pihak yang menjadi penanggung jawab
harus mengerti mengenai pengelolaan secara umum dan olahraga, karena dalam pengelolaannya
dibutuhkan suatu pemahaman tentang bagaimana cara menyusun, merawat sarana prasarana,
pelayanan, cara mempromosikan hingga membuat serta merancang kegiatan-kegiatannya.

Pengelolaan atau management merupakan suatu proses mengatur, mengurus menangani
sesuatu agar dapat mewujudkan tujuan tertentu yang akan dicapai. Manajemen publik sebagai
ilmu dalam buku Management Public: Teori dan praktik memerlukan sebuah analisis sistematis
dengan menggunakan interpretasi dan eksplanasi (A. F. Wijaya & Danar, 2014). Hal ini selaras
dengan pendapat Purnama & Setyawan, (2019) bahwa pengelolaan merupakan suatu proses yang
di dalamnya terdapat kerja sama dengan orang-orang maupun sumber daya organisasi dengan
menyesuaikan strategi pengelolaan agar dapat mengatasi perubahan dalam interaksi atas manusia
untuk mencapai tujuan. Pengelolaan sendiri berkaitan dengan orang-orang, kegiatan, dan
pelaksanaan kebijakan (Langitan, 2024). Pengelolaan dalam teorinya memiliki fungsi-fungsi
yang dapat digunakan untuk melaksanakan sebuah praktiknya.

Fungsi utama pengelolaan dalam Pratama (2020) ada 4 fungsi, yaitu Perencanaan
(Planning) sebuah proses penentuan tujuan atau sasaran yang hendak dicapai, menetapkan jalan
dan sumber yang diperlukan untuk mencapai tujuan seefektif dan seefisien mungkin.
Pengorganisasian (Organizing) merupakan upaya untuk melengkapi rencana-rencana yang dibuat
dengan susunan organisasi pelaksanaannya, pelaksanaan (Actuating) menggerakkan anggota
kelompok hingga mereka berkeinginan dan berusaha untuk mencapai sasaran suatu tujuan, dan
pengawasan (Controlling) yang merupakan penerapan suatu cara yang mampu menjamin bahwa
rencana yang dilaksanakan telah sesuai dengan yang ditetapkan. Agar memiliki ruang publik
terbuka seperti lapangan yang baik dan dapat digunakan secara optimal maka harus memerlukan
pengelolaan lapangan yang baik. Pada hasil penelitian Rizaldi et al., (2025) menunjukkan bahwa
pengelolaan lapangan olahraga dipengaruhi oleh faktor pendukung dan penghambat. Faktor
pendukung meliputi dukungan pemerintah, potensi lapangan, serta partisipasi masyarakat dalam
perawatan. Sementara itu, faktor penghambat mencakup keterbatasan anggaran, kondisi fasilitas
dan lingkungan yang kurang terawat, akses yang jauh, serta minimnya promosi dan kegiatan
untuk menarik pengunjung. Selain faktor-faktor tersebut, kurangnya kesadaran masyarakat dalam
menjaga fasilitas umum juga berkontribusi pada permasalahan ini (Aprilia & Rusli, 2025).
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Berdasarkan hasil observasi, Lapangan Sidodadi yang terletak di Jalan Taman Maluku,
Semarang Timur, merupakan ruang publik bersejarah yang telah direnovasi dan dibuka kembali
pada Mei 2023 dengan berbagai fasilitas seperti jogging track, tribun, dan lapangan voli. Akses
yang terjangkau menjadikannya tempat olahraga dan rekreasi yang inklusif bagi masyarakat.
Namun, kondisi lapangan secara umum masih cukup baik, meskipun terdapat beberapa kendala
seperti kebersihan yang belum konsisten, pemeliharaan yang belum optimal, serta adanya
gangguan kecil dalam penggunaan ruang dan genangan air saat hujan. Permasalahan tersebut
menunjukkan adanya kesenjangan antara kondisi ideal dan pengelolaan saat ini, yang dapat
menurunkan fungsi, kenyamanan, dan daya tarik lapangan. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk menganalisis pengelolaan yang ada, mengevaluasi penerapan prinsip tata kelola,
serta merumuskan strategi pengelolaan yang lebih partisipatif, adaptif, dan berkelanjutan.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan fokus pada Lapangan
Sidodadi, Semarang, untuk memahami pengelolaan secara holistik dalam konteks alami tanpa
pengujian hipotesis. Tahapan penelitian meliputi persiapan, pengumpulan data, analisis, dan
penulisan laporan. Data terdiri dari primer (observasi partisipatif, wawancara mendalam,
dokumentasi) dan sekunder (literatur relevan). Informan dipilih secara purposive, meliputi 1
orang dari Dispora Kota Semarang (pembuat kebijakan), 2 orang pengelola lapangan (pelaksana
teknis), dan 6 orang masyarakat (pengguna). Validitas data dijaga melalui triangulasi antar
sumber untuk memperoleh perspektif yang objektif dan komprehensif. Analisis data
menggunakan model interaktif Miles dan Huberman (1994) yang terdiri dari tiga tahapan, yaitu
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Pertama, reduksi data yaitu
proses seleksi, pemfokusan, dan penyederhanaan data mentah yang diperoleh dari hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi agar lebih terarah sesuai fokus penelitian. Kedua,
penyajian data yaitu penyusunan data dalam bentuk narasi deskriptif, tabel, atau matriks sehingga
memudahkan peneliti dalam memahami pola, hubungan, dan temuan penelitian. Ketiga,
penarikan kesimpulan dan verifikasi yaitu proses interpretasi makna data yang dilakukan secara
terus-menerus dengan cara membandingkan temuan antar sumber data untuk memastikan
validitas dan konsistensi hasil penelitian.

HASIL & PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian ini melibatkan informan dari tiga kelompok utama, yaitu pihak Dispora Kota
Semarang sebagai pengambil kebijakan, Sekretariat Pengelola Lapangan Sidodadi sebagai
pelaksana teknis di lapangan, serta pengguna lapangan yang terdiri atas masyarakat umum dan
komunitas olahraga. Ketiga kelompok informan ini dipilih untuk memperoleh gambaran
pengelolaan Lapangan Sidodadi secara utuh melalui triangulasi sumber data. Berikut hasil
penelitian berdasarkan fungsi pengelolaan POAC.

Tabel 3. Hasil Penelitian

Dispora UPTD Pengguna
Perencanaan bersifat Mengimplementasikan
tgﬁ éﬁ?uwl’:e]s;b;f:; arahan Dispora, fokus pada  Tidak mengetahui proses
Planning (Perencanaan p y ’ enyediaan fasilitas erencanaan, hanya
dengan tujuan peny P 4
meninekatkan akfivitas terjangkau dan pencapaian merasakan hasil berupa
& PAD, tanpa melibatkan fasilitas dan kenyamanan

olahraga masyarakat
masyarakat secara langsung

dan kesehatan publik
Organizin Berperan sebagai . . o
(Pengo%ganisa(gian) peng?mpu kebijikan Sebagai pelaksana teknis Menilai pengelolaan
pengelolaan lapangan, cukup tertib, aman, dan

dan struktur utama
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koordinasi dilakukan secara

minim konflik

insidental penggunaan
L Mengatur penggunaan Memanfaatkan lapangan
Actuating (Pelaksanaan) Melakukan monitoring lapangan secara manual dan untuk olahraga dan

dan mendukung
kegiatan/event olahraga

terjadwal, serta mengelola
operasional harian

interaksi sosial, merasa
nyaman dan terbantu

Controlling (Pengawasan)

Melakukan evaluasi
berkala (triwulan) dan
monitoring fasilitas

Pengawasan harian,
kebersihan, serta tindak
lanjut keluhan meskipun

terbatas anggaran

Menilai kondisi cukup
baik, namun masih ada
kekurangan seperti
sampah dan gangguan
kecil

Faktor Pendukung dan
Hambatan Pengelolaan

Dukungan kebijakan
dan anggaran, namun
terkendala faktor teknis
seperti cuaca dan
kebutuhan perawatan

Didukung tingginya
penggunaan masyarakat,
tetapi terkendala SDM,
anggaran, dan pemeliharaan

Antusiasme tinggi, tetapi
terkadang terganggu
kondisi fasilitas dan

lingkungan

Harapan dan Rekomendasi
Pengembangan

Pengembangan fasilitas
(indoor, gedung
penunjang) dan

peningkatan kualitas
sarana

Peningkatan kelengkapan
fasilitas dan kenyamanan
pengelolaan

Menginginkan lapangan
tetap nyaman, terawat,
dan fasilitas lebih
lengkap

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan pengelolaan Lapangan Sidodadi masih
didominasi oleh pola top-down, di mana Dispora Kota Semarang menjadi aktor utama dalam
penetapan tujuan, arah kebijakan, dan prioritas pengelolaan, sementara sekretariat pengelola
berperan sebagai pelaksana teknis. Sedangkan pada pendekatan butfon-up karena didasarkan pada
kebutuhan nyata pengguna, bukan hanya asumsi dari pembuat kebijakan. Dengan melibatkan
masyarakat, informasi yang diperoleh menjadi lebih akurat sehingga program dan fasilitas yang
direncanakan lebih tepat sasaran. Pola ini sejalan dengan fungsi perencanaan dalam teori POAC
yang dikemukakan Pratama, (2020) bahwa perencanaan merupakan proses strategis yang
umumnya berada pada level pengambil kebijakan.

Namun, dalam konteks pengelolaan ruang publik perkotaan, berbagai studi mutakhir
menegaskan bahwa pendekatan perencanaan yang terlalu administratif cenderung menghasilkan
ruang publik yang kurang responsif terhadap kebutuhan pengguna. Munandar & Saefulloh,
(2024) dalam kajiannya tentang ruang terbuka hijau perkotaan menegaskan bahwa rendahnya
pelibatan masyarakat pada tahap perencanaan berdampak pada minimnya rasa memiliki dan
lemahnya keberlanjutan pengelolaan fasilitas publik. Temuan ini menguatkan hasil penelitian di
Lapangan Sidodadi, di mana masyarakat hanya diposisikan sebagai penerima manfaat, bukan
sebagai subjek perencanaan.

Lebih lanjut, Vallance et al.,, (2025) menjelaskan bahwa dalam paradigma wurban
governance kontemporer, perencanaan ruang publik idealnya bersifat kolaboratif dan adaptif,
karena ruang publik merupakan arena kepentingan sosial yang dinamis. Ketika perencanaan tidak
membuka ruang dialog dengan pengguna, maka kebijakan yang dihasilkan cenderung tidak
sepenuhnya mencerminkan kebutuhan aktual masyarakat. Dengan demikian, meskipun
perencanaan Lapangan Sidodadi telah berjalan secara formal dan terstruktur, pendekatan yang
digunakan masih berorientasi pada kepatuhan birokratis, belum pada perencanaan partisipatif.

Pengorganisasian pengelolaan Lapangan Sidodadi menunjukkan struktur yang relatif jelas,
dengan pembagian peran antara Dispora sebagai pemegang kewenangan strategis dan sekretariat
pengelola sebagai pelaksana operasional. Kondisi ini sesuai dengan prinsip pengorganisasian
dalam POAC yang menekankan kejelasan struktur, pembagian tugas, dan alur tanggung jawab
(Pratama, 2020).

Meski demikian, hasil penelitian memperlihatkan bahwa koordinasi lintas instansi belum
berlangsung secara sistematis dan berkelanjutan. Koordinasi lebih bersifat reaktif dan insidental,
terutama ketika muncul permasalahan teknis seperti kerusakan fasilitas. Temuan ini sejalan
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dengan penelitian Syahida & Dewi, (2025) yang menyatakan bahwa lemahnya koordinasi
horizontal antar instansi merupakan persoalan umum dalam pengelolaan ruang publik di
Indonesia, sehingga sering menghambat efektivitas pengelolaan.

Dalam kajian internasional, Bressane et al., (2024) menegaskan bahwa pengorganisasian
ruang publik yang efektif menuntut adanya mekanisme kolaborasi yang tidak hanya formal, tetapi
juga operasional, termasuk keterlibatan komunitas pengguna. Dalam konteks Lapangan Sidodadi,
meskipun struktur organisasi telah terbentuk, pengorganisasian masih berfokus pada internal
pemerintah dan belum mengintegrasikan aktor non-pemerintah secara optimal. Hal ini
menyebabkan fungsi pengorganisasian belum sepenuhnya mendukung pengelolaan ruang publik
yang inklusif.

Fungsi pelaksanaan dalam pengelolaan Lapangan Sidodadi diwujudkan melalui
pelaksanaan kegiatan, pemanfaatan fasilitas olahraga, penerapan aturan penggunaan, serta
pengawasan langsung oleh sekretariat pengelola. Sesuai dengan teori Pratama, (2020) fungsi
pelaksanaan berperan menggerakkan sumber daya agar perencanaan dan struktur organisasi dapat
diimplementasikan secara nyata.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Lapangan Sidodadi dimanfaatkan secara intensif oleh
masyarakat, baik untuk kegiatan olahraga rutin maupun kegiatan sosial. Hal ini menunjukkan
bahwa fungsi pelaksanaan telah berjalan efektif dalam mengaktifkan fungsi lapangan sebagai
ruang publik olahraga. Temuan ini sejalan dengan penelitian Parlindungan et al., (2021) yang
menyatakan bahwa ruang publik yang aktif digunakan mencerminkan keberhasilan pelaksanaan
kebijakan pengelolaan ruang publik.

Namun demikian, keterlibatan masyarakat dalam fungsi pelaksanaan masih bersifat pasif.
Pengguna lapangan berperan sebagai pelaksana kegiatan, tetapi tidak dilibatkan dalam
pengambilan keputusan terkait pengelolaan aktivitas. Penelitian terbaru oleh Wijaya & Danar,
(2014) menunjukkan bahwa kualitas ruang publik meningkat secara signifikan ketika pengguna
dilibatkan sebagai mitra pengelolaan, bukan sekadar pengguna fasilitas. Dengan demikian, fungsi
pengarahan di Lapangan Sidodadi masih berorientasi pada pengendalian administratif, belum
pada pemberdayaan komunitas.

Pengawasan pengelolaan Lapangan Sidodadi dilakukan melalui pengawasan kebersihan,
keamanan, serta evaluasi kondisi fasilitas oleh sekretariat pengelola dan Dispora. Pratama, (2020)
menegaskan bahwa pengendalian berfungsi memastikan pelaksanaan kegiatan tetap selaras
dengan rencana dan tujuan yang telah ditetapkan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelemahan fungsi controlling dalam pengelolaan
Lapangan Sidodadi menunjukkan adanya kesenjangan dengan prinsip manajemen fasilitas publik
modern yang menekankan pengendalian berbasis preventif dan berkelanjutan. Keterbatasan
anggaran menyebabkan pengelolaan cenderung bersifat reaktif, di mana perbaikan dilakukan
setelah terjadi kerusakan (Lamading & Nurlinah, 2025). Selain itu, keterbatasan sumber daya
manusia dan lemahnya koordinasi kelembagaan turut menghambat efektivitas pengawasan
(Syahida & Dewi, 2025).

Dari perspektif urban governance, lemahnya fungsi controlling juga dipengaruhi oleh
rendahnya partisipasi masyarakat dalam pengawasan ruang publik. Padahal, keterlibatan
komunitas merupakan elemen penting dalam menciptakan sistem pengendalian yang
berkelanjutan (Bressane et al., 2024). Dalam pendekatan ruang publik modern, pengawasan tidak
hanya bersifat formal, tetapi juga didukung oleh social control dari pengguna ruang (Gehl &
Rogers, 2010). Oleh karena itu, pengendalian yang efektif harus mengintegrasikan aspek
struktural, kelembagaan, dan partisipatif secara simultan.

Lebih lanjut, kajian publicness ruang terbuka hijau oleh N. Wijaya & Christianti, (2025)
menegaskan bahwa pengendalian yang efektif tidak hanya berfokus pada aspek fisik, tetapi juga
pada kenyamanan, keamanan, dan keterlibatan sosial. Dalam konteks Lapangan Sidodadi,
pengendalian yang masih terpusat pada pengelola menunjukkan perlunya penguatan pengawasan
berbasis masyarakat sebagai bentuk social control.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor pendukung utama pengelolaan Lapangan
Sidodadi meliputi dukungan kebijakan Dispora, tingginya tingkat pemanfaatan oleh masyarakat,
serta struktur organisasi yang relatif jelas. Hal ini menunjukkan bahwa fungsi POAC saling
berkaitan dan mendukung pencapaian tujuan pengelolaan.

Sebaliknya, hambatan berupa keterbatasan anggaran, kondisi cuaca, dan keterbatasan
sumber daya manusia berdampak langsung pada fungsi perencanaan dan pengendalian. Putra et
al., (2019) menegaskan bahwa hambatan tersebut merupakan persoalan struktural yang umum
terjadi dalam pengelolaan ruang publik di kota-kota Indonesia, sehingga memerlukan solusi
kebijakan yang komprehensif dan berkelanjutan.

Secara keseluruhan, pengelolaan Lapangan Sidodadi telah menerapkan fungsi pengelolaan
POAC sebagaimana dikemukakan oleh Pratama, (2020), namun implementasinya masih bersifat
administratif dan belum sepenuhnya partisipatif. Literatur terkini menegaskan bahwa pengelolaan
ruang publik yang berkelanjutan menuntut pergeseran menuju tata kelola yang kolaboratif,
inklusif, dan adaptif (Bressane et al., 2024; Vallance et al., 2025). Dengan demikian, penguatan
partisipasi masyarakat, peningkatan koordinasi lintas instansi, serta pengendalian yang lebih
preventif dan berbasis komunitas menjadi implikasi penting bagi pengelolaan Lapangan Sidodadi
di masa mendatang.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, pengelolaan Lapangan Sidodadi Kota Semarang telah
menerapkan fungsi manajemen POAC. Pada aspek perencanaan (planning), kebijakan masih
bersifat terpusat oleh Dispora dengan tujuan sebagai sarana olahraga dan ruang publik, namun
keterlibatan masyarakat masih terbatas sehingga belum sepenuhnya partisipatif. Pada
pengorganisasian (organizing), pembagian peran antara Dispora dan pengelola sudah jelas, tetapi
koordinasi masih belum terstruktur dan cenderung situasional. Pada pelaksanaan (actuating),
pemanfaatan lapangan berjalan baik melalui pengaturan jadwal dan perizinan, meskipun
partisipasi pengguna dalam menjaga fasilitas masih rendah. Sementara pada pengawasan
(controlling), pengawasan telah dilakukan, namun masih bersifat reaktif dan terkendala anggaran
serta sumber daya. Secara keseluruhan, pengelolaan lapangan sudah berjalan cukup baik, tetapi
perlu peningkatan pada perencanaan yang lebih partisipatif, penguatan koordinasi kelembagaan,
serta sistem pengendalian yang lebih preventif. Hal ini penting agar pengelolaan lapangan dapat
lebih efektif, berkelanjutan, dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
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